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“ Let nothing disturb you, let nothing frighten you. All things are 

passing away: God never changes. Patience obtains all things. 

Whoever has God lacks nothing; God alone suffices.” 

                                               - Saint Teresa of Avila- 
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                                                       INTISARI 

 

Tanaman duku sering digunakan oleh masyarakat Indonesia karena 

dipercaya memiliki manfaat seperti untuk mengatasi diare, meredakan demam, 

dan mengatasi sengatan kalajengking. Kulit buah duku juga memiliki aktivtas 

antibakteri, sehingga ada kemungkinan daun duku juga mempunyai aktivitas 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun duku terhadap 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, mengetahui ekstrak yang 

lebih efektif untuk menghambat S. aureus  dan P. aeruginosa, serta mengetahui 

nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun duku  terhadap S. 

aureus dan P. aeruginosa. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 

dengan variasi perlakuan berupa macam larutan pengekstrak yaitu etanol dan n-

heksana. Metode ekstraksi yang digunakan adalah remaserasi, uji luas zona 

hambat dilakukan dengan metode difusi agar, dan pengujian KHM dilakukan 

dengan metode dilusi cair. Hasil uji luas zona hambat menunjukkan bahwa  

ekstrak etanol maupun n-heksana memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak etanol 

menghasilkan zona hambat yang lebih besar sehingga diuji lebih lanjut untuk 

menentukan KHM. Nilai KHM ekstrak etanol daun duku terhadap S. aureus  

adalah 17,5 % sedangkan KHM ekstrak etanol daun duku terhadap P. aeruginosa  

adalah 12,5 %. Hasil pengujian luas zona hambat dan KHM menunjukkan bahwa 

P. aeruginosa lebih mudah dihambat oleh ekstrak etanol daun duku  daripada S. 

aureus. 


